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Penelitian ini ingin mendeskripsikan sejauh mana optimalisasi bimbingan
perkawinan pranikah bagi calon pengantin di KUA Kecamatan Pademawu
Pamekasan. Oleh karena itu, ada dua fokus permasalahan dalam penelitian ini,
yaitu: Pertama, bagaimana optimalisasi pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
Pranikah Bagi Calon Pengantin di KUA Kecamatan Pademawu Pamekasan?.
Kedua, apa saja kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin di KUA Kecamatan Pademawu
Pamekasan?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif (qualitative approach)
bersifat deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field Reseach) atau penelitian
empiris. Instrumen penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik pengolahan data di lapangan melalui tiga langkah, yaitu
reduksi data, display data dan penarikan kesimpulan yang dianalisis menggunakan
teori hukum Islam melalui tiga unsur metodis, yaitu: interpretasi linguistik,
kausasi dan penyelarasan.

Hasil penelitiannya menunjukkan: Pertama, upaya optimalisasi pelaksanaan
bimbingan perkawinan pranikah bagi calon pengantin di KUA Kecamatan
Pademawu Pamekasan pada tahapan persiapan adalah menyeleksi peserta,
Pemateri dan menyediakan sarana/prasana. Pada tahap pelaksanaan adalah
mengawal dan mengontrol kondisi peserta saat proses bimbingan perkawinan
berlangsung, mengingatkan pemateri untuk menggunakan bahasa praktis dan
mudah dimengerti, memberikan coffee break di setiap segmen materi bimbingan
perkawinan berlangsung dan Pemateri/Narasumber memanfaatkan media
pembelajaran dengan baik (melalui media lisan dan visual). Pada tahap pasca
pelaksanaan (evaluasi) adalah tetap memberikan pelayanan bimbingan secara
mandiri kepada alumni yang sifatnya insedentil. Kedua, kendala-kendala yang
ditemui dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan pranikah bagi calon pengantin
di KUA Kecamatan Pademawu Pamekasan pada tahapan persiapan adalah tidak
menentunya waktu bimbingan perkawinan dalam setiap tahunnya, tekhnis
peluncuran aggaran dananya dihitung berdasarkan jumlah perkawinan yang masih
menunggu hasil verifikasi dari Kantor Wilayah Kementerian Agama Surabaya
dan peserta calon pengantin membeludak. Pada tahapan pelaksanaan adalah
sebagian peserta tidak bisa hadir di hari kedua, sebagian peserta dan pemateri ada
yang datang terlambat dan pemateri berhalangan untuk hadir. Pada tahapan pasca
pelaksanaan (evaluasi) adalah belum adanya inisiatif dari alumni bimbingan
perkawinan dalam tiga tahun terakhir untuk memanfaatkan pelayanan bimbingan
secara mandiri yang sifatnya insedentil pada jam kantor atau di luar jam kantor.
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This research wanted to describe the extent of the optimization of premarital
marriage guidance for the future bride and groom at The Office Of Religious
Affairs Pademawu Pamekasan District. Therefore, there are two focus problems in
this research: First, how to optimize the implementation of the Premarital
Marriage Guidance for the future bride and groom at the Office of Religious
Affairs Pademawu Pamekasan District.?. Second, what are the obstacles
encountered in the implementation of premarital marriage guidance for the future
bride and groom at the Office of Religious Affairs Pademawu Pamekasan
District.?

This research uses a qualitative approach with a descriptive type of field
research or empirical research. The research instrument used observation,
interviews and documentation. Data processing techniques in the field through
three steps: data reduction, data display and drawing conclusions which which are
analyzed using Islamic law theory through three methodical elements: linguistic
interpretation, causation and alignment.

The results of the research show: First, efforts to optimize the
implementation of premarital marriage guidance for prospective brides at The
Office Of Religious Affairs Pademawu Pamekasan District during the preparation
stage are selecting participants, presenters and providing facilities/infrastructure.
The implementation stage is to oversee and control the condition of the
participants during the marriage guidance process, reminding the speakers to use
practical and easy to understand language, provide coffee breaks in each segment
of the marriage guidance material takes place and the speakers/resource persons
make good use of learning media (through oral and visual media). In the post-
implementation stage (evaluation) is continue to provide guidance services
independently to graduate which are incedentile. Second, the obstacles
encountered in the implementation of premarital marriage guidance for the future
bride and groom at The Office Of Religious Affairs Pademawu Pamekasan
District during the preparation stage are the uncertainty of the time for marriage
guidance in each year, the technicality of launching the fund is calculated based
on the number of marriages that are still awaiting verification results from the
Regional Office The Ministry of Religious Affairs in Surabaya and the future
bride and groom participants have expanded At the implementation stage, some
participants could not attend on the second day, some participants and presenters
arrived late and the presenters were unable to attend. In the post implementation
(evaluation) stage, there has been no initiative from marriage guidance graduate in
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the last three years to take advantage of independent guidance services which are
incentive during office hours or outside office hours.
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